
STRATEGI DAKWAH DALAM MENINGKATKAN NILAI-NILAI 

KEISLAMAN MASYARAKAT DESA SRITEJO KENCONO 

KECAMATAN KOTA GAJAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH  

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Memenuhi Tugas dan Sebagian Syarat 

Guna Memperoleh Gelar (S.Sos) 

 

 

Oleh  

 

NUR AINI KUSTIAH  

NPM 1703060065 

 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

TAHUN 1443 H / 2022 M 



ii 
 

STRATEGI DAKWAH DALAM MENINGKATKAN NILAI-NILAI 

KEISLAMAN MASYARAKAT DESA SRITEJO KENCONO 

KECAMATAN KOTA GAJAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH  

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Memenuhi Tugas dan Sebagian Syarat 

Guna Memperoleh Gelar (S.Sos) 

  

 

Oleh  

 

NUR AINI KUSTIAH  

NPM 1703060065 

 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 

Pembimbing I  : Dra. Khotijah, M.Pd 

Pembimbing II  : Nur Fauziah Fatawi, M. Hum 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

TAHUN 1443 H/2022 M



iii 

 

 

 
 

 

 

 

 



iv 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



v 

 

 

  



vi 

 

ABSTRAK 

 

STRATEGI DAKWAH DALAM MENINGKATKAN NILAI-NILAI 

KEISLAMAN MASYARAKAT DESA SRITEJO KENCONO 

KECAMATAN KOTA GAJAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

Oleh 

NUR AINI KUSTIAH 

 Strategi dakwah merupakan metode atau upaya yang digunakan seorang 

da’i menyampaikan, menyeru, mengajak serta memanggil dalam suatu kebaikan 

guna untuk mencapai keberhasilan yang telah disusun dan direncanakan. Strategi 

dapat dikatakan juga sebagai suatu garis besar haluan bertindak untuk mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan. Adapun yang menjadi masalah bagaimana strategi 

dakwah dalam menerapkan nilai ibadah masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

terutama bidang ibadah, baik secara tingkah laku maupun dalam segi pekerjaan. 

 Jenis penelitian yang peneliti  gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif kualitatif, dimana penelitian dilakukan dengan 

cara penelitian lapangan yang bersumber dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun yang menjadi sumber dalam data penelitian ini adalah 

ustadz dan masyarakat. Teknik penjaminan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Selain itu teknik analisis menggunakan 

teknik reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  

 Berdasarkan hasil penelitian strategi dakwah yang digunakan yaitu strategi 

indrawi sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi 

pada panca indra dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. 

Adapun dari faktor pendukung mempunyai kemampuan dalam hal pengetahuan 

pada agama, akhlak yang baik, pandai bergaul serta menambahkan pengetahuan 

agama pada masyarakat. Serta dari faktor penghambatnya antusias masyarakat 

menunda waktu sholat  terhalang pekerjaan dan gadget.  
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MOTTO 

 

ِۡۡعۡ ٱدۡ  ۡب ب كِى بيِلِۡرى ۡسى ٰ ةِإلَِى مى كِ  ةِوىۡۡٱلۡ  و عِظى نىةِۡ ۡٱل مى ىسى ِۡۡٱلۡ  مۡب دِٰل ه  جى ُۚۡۡٱلَّتِۡوى ن  سى ح 
ى
ۡأ هِِى

بيِلهِِۡ نۡسى ۡعى لَّ ۡبمِىنۡضى لىم  ع 
ى
ۡأ وى ۡه  بَّكى ۡرى ِۡۡۦإنَِّ ۡب لىم  ع 

ى
ۡأ وى تىدِينىۡوىه  ه  ١٢٥ۡۡٱل م 

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 

(Q.S An-Nahl 16 : 125) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENJELASAN JUDUL 

Penjelasan judul dimaksudkan untuk memberikan pengaruh dan 

penjelasan serta memberikan batasan-batasan dalam penelitian. Maka penulis 

terlebih dahulu menguraikan judul yang penulis angkat sebagai pokok 

penelitian ini.  

Strategi dalam arti umum adalah suatu penataan potensi dan sumber 

data agar dapat efisien memperoleh hasil rancangan. Strategi dapat dikatakan 

juga sebagai suatu garis haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan.1 

Dakwah merupakan suatu proses keseimbangan dengan apa yang 

ditangani oleh para pengembang dakwah untuk mengubah sasaran dakwah 

agar bersedia mengikuti perintah-Nya kejalan Allah, dan secara bertahap 

menuju tahap kehidupan yang Islami.2 

Jadi strategi dakwah merupakan metode atau upaya yang digunakan 

seorang da’i menyampaikan, menyeru, mengajak serta memanggil dalam 

suatu kebaikan guna untuk mencapai keberhasilan yang telah disusun dan 

direncanakan.

 
1 Maksudin. Pengembangan Pendidikan Agama Islam pendekatan dealetik. 

(Yongyakarta: pustaka pembelajaran, 2015), h.95. 
2Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual  (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h.77. 
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Nilai adalah suatu perangkat, keyakinan ataupun perasaan yang 

diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus pada 

pola pikiran, perasaan, keterkaitan atau perilaku. 

Nilai keislaman adalah terdiri dari dua kata yaitu kata nilai dan 

keislaman. Nilai itu sendiri merupakan hakikat suatu hal yang dikejar oleh 

manusia serta kemampuan yang membuat seseorang bertindak atas dasar 

pilihannya.3 

Masyarakat merupakan suatu kesatuan orang yang mempunyai sistem 

kekerabatan yang terorganisasi untuk mengikat anggota-anggotanya secara 

bersama dalam keseluruhan yang terorganisir. Masyarakat merupakan 

kumpulan orang yang semua individu nya sepakat dalam tujuan yang sama, 

masing-masing membantu, dan bergerak ke arah yang  didasarkan atas 

kepemimpinan yang sama.4 

Desa Sritejo Kencono merupakan salah satu daerah yang ada di 

Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah yang menjadi lokasi penelitian 

berlangsung mengenai Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Nilai-Nilai 

Keislaman Masyarakat yang ada di daerah ini. 

Jadi yang dimaksud dengan penjelasan judul diatas dapat dijelaskan 

dalam judul skripsi ini bagaimana strategi atau cara yang dilakukan seorang 

da’i dalam mengajak, menyeru atau mempengaruhi dalam kebaikan untuk 

selalu berpegang teguh pada Allah SWT dalam rangka kepada masyarakat 

meningkatkan nilai-nilai keislaman masyarakat Desa Sritejo Kencono. 

 
3Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta Kencana,2004),cet. 1, h.56. 
4Soerjono Soekamto. Sosiologi Suiatu Pengantar . (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),h.22. 
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B. Latar Belakang Masalah  

Strategi merupakan keseluruhan keputusan kondisional tentang 

tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan.5 Strategi yang 

dimaksud ialah untuk meningkatkan  cara untuk berhubungan dengan sadar 

dan sengaja guna meningkatkan taraf muslim pada masyarakat serta 

pemahaman masyarakat tentang Islam dengan berlandasan ketentuan Allah 

SWT dan Rasulullah SAW. Dengan kata lain dakwah Islam mengajak umat 

manusia untuk senantiasa mengikuti petunjuk Allah dan Rasul. 

Dakwah merupakan penyiaran agama Islam di kalangan masyarakat, 

berikut seruan untuk mengamalkan ajaran agama, setidaknya mengandung dua 

hal yang berisi nasehat kebenaran dan kesabaran. Dakwah yaitu aktivitas 

untuk mengajak manusia agar berbuat kebaikan dan menurut petunjuk, 

menyeru untuk berbuat kebaikan, menyuruh untuk berbuat kebijakan dan 

melanggar dari perbuatan yang mungkar agar mendapat kebahagian di dunia 

dan di akhirat, di samping itu dakwah Islam juga dapat dimaknai sebagai 

usaha dan aktivitas orang beriman dalam mewujudkan ajaran Islam  dengan 

program (fardiyah), keluarga (usrah), kelompok (thaifah), masyarakat 

(mujtamah), dan negara (baldatun) merupakan kegiatan yang menyebabkan 

terbentuknya komunitas dan masyarakat muslim dan serta peradabannya.  

 

 

 

 
5Rafy Sapuri, Psikologi Islam ( Jakarta: Rajawali Pers, 2009), cet.1, h.39. 
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Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Imran Ayat 104: 

وفِۡ ر  ع  ۡبٱِل مى ونى ر  م 
 
يىأ ِۡوى ىيۡ  ۡٱلۡ  ۡإلَِى ونى ع  ةٞۡيىد  مَّ

 
ۡأ م  ِنك  نۡم  ىك  لۡ  رِِۚۡۡوى

نكى نِۡٱل م  ۡعى نى و  يىن هى وى

ۡ ونى لحِ  ف  ۡٱل م  م  ۡه  َٰٓئكِى وْلى
 
أ  ١٠٤ۡۡوى

Artinya:” Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.6 

Sekarang ini berkembang dakwah Islam senantiasa mengikuti 

perkembangan zaman. Oleh sebab itu, mencapai keberhasilan dakwah Islam 

secara maksimal maka diperlukan berbagai faktor penunjang, diantaranya 

strategi dakwah yang tepat, sehingga dakwah mengenai sasaran. Strategi 

dakwah artinya metode, siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan dalam 

aktivitas (kegiatan) dakwah.7 

Dakwah memiliki tujuan serta target yang akan dicapai yakni merubah 

suatu keadaan menuju keadaan yang lebih baik sesuai dengan syariat Islam, 

untuk mencapai itu semua tentunya dibutuhkan suatu strategi. Strategi adalah 

metode, siasat, taktik yang digunakan da’i untuk mempengaruhi orang lain 

tentunya dalam konteks dakwah. Strategi dakwah merupakan perencanaan dan 

menyerahkan kegiatan operasi dakwah untuk mencapai tujuan-tujuan Islam 

yang meliputi seluruh dimensi keislaman. Strategi pada hakekatnya adalah 

perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan.  

 
6QS. Ali- Imran (3) : 104 
7Samsul. Munir Amin. Ilmu  Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009),  h.107. 
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Penerapan strategi dakwah yang tepat sesuai dengan kondisi mad’u 

sebagai objek dakwah, akan menghasilkan dakwah yang baik. Dimana 

nantinya dakwah dengan mudah dapat diterima oleh masyarakat sebagai objek 

dakwah. Dakwah bersifat kompleks dan multi dimensi maka diperlukan 

pengamatan yang jeli oleh pelaku dakwah untuk dapat menerapkan strategi 

yang sesuai dengan kondisi mad’u. Dengan demikian aktualisasi dan 

embolisasi nilai-nilai keislaman kepada masyarakat akan berhasil dengan 

baik.8 

Dari hasil Survey yang dilakukan 09 Maret 2021, kepada bapak Ali 

mengatakan bawah ada beberapa masyarakat  masih, menunda-nunda waktu 

sholat ataupun sholat  berjamaah di masjid , kurangnya pemahaman baca tulis 

Al-Qur’an serta kurangnya  antusias kajian keagamaan.  Hal ini dikarenakan 

masih terdapat masyarakat yang kurang memahami akan nilai keislaman  

karena sebagian besar dari masyarakat sibuk dengan pekerjaan serta banyak 

ibu-ibu ataupun bapak–bapak  yang bekerja sebagai buruh tani, yang mana 

ketika waktu sholat tiba masih beradada di sawah  sehingga untuk mengikuti 

sholat ibadah masjid  serta kurang memahami baca tulis Al-Qur’an yang dapat 

menambah ilmu keagamaan.9 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

“Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Keislaman 

Masyarakat Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah Kabupaten 

Lampung Tengah.” 

 
8Ibid.,  h.110. 
9Wawancara kepada bapak Ali Desa Sritejo, pada tanggal 09 Maret 2021, pukul 19.30 

WIB. 
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C. Fokus Penelitian 

   Fokus penelitian merupakan area spesifik yang akan diteliti, 

penelitian ini dilakukan di Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi 

dakwah dalam menerapkan nilai  ibadah masyarakat  Desa Sritejo Kencono  

Kecamatan Kota Gajah  Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2021 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apa strategi da’i dalam mengajak  masyarakat Desa Sritejo Kencono 

untuk beribadah di masjid? 

2.  Apa faktor penghambat dan pendukung da’i kepada masyarakat  untuk 

meningkatkan nilai-nilai keislaman ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan peneliti diatas maka yang menjadi tujuan 

penulis dalam penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui strategi da’i dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman 

masyarakat Desa Sritejo Kencono untuk beribadah di masjid. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung  da’i kepada 

masyarakat untuk meningkatkan nilai-nilai keislaman. 
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2. Manfaat penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat  menambah  pengetahuan  serta  dapat  mengiden

tifikasi tentang strategi dakwah dalam meningkatkan nilai-nilai 

keislaman. 

b. Manfaat praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi para peneliti 

yang akan mengkaji lebih dalam tentang strategi dakwah dalam 

meningkatkan nilai- nilai keislaman.  

 

F. Penelitian Relevan 

1. Sekuat Senjaya Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, yang berjudul 

“Strategi Dakwah Da’i dalam Meningkatkan Akhlak Karimah Santri 

PesantrenModern Nahdlatul Ulama di Desa Negeri Agung Kecamatan 

Talang Padang Tanggamus”.10 Persamaan penelitian ini terletak pada 

objek kajiannya yaitu tentang strategi dakwah. Adapun perbedaannya 

terdapat pada fokus objek dari penelitiannya, dimana penelitian ini  

menitik beratkan pada strategi dakwah dalam meningkatkan nilai-nilai  

keislaman masyarakat sedang pada penelitian Sekuat Senjaya hasil dari 

 
10Sekuat Senjaya, 2019 Strategi Dakwah Da'i Dalam Meningkatkan Akhatual  Kharimah 

santri pesantrenModern Nahdlatul Ulama, di Desa Negeri Agung Kecamatan Talang Padang 

Tanggamus (Bandar Lampung: Skripsi UIN Raden Intan Lampung,  
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penelar memfokuskan pada strategi dakwah da’i dalam meningkatkan 

akhlak karimah santri pesantrenmodern nahdlatul ulama. 

2. Rohmatiningsih (2017) Mahasiswa S1 Komunikasi Penyiaran Islam, UIN 

Raden Intan Bandar Lampung, yang berjudul “Strategi Dakwah Bakor 

Risma dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada remaja di Bandar 

Lampung”.11Persamaan penelitian ini strategi dakwah yang digunakan 

Bakor Risma dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada remaja adalah 

dengan menggunakan strategi dakwah sentimen, strategi rasional, dan 

strategi kontekstual pada penelitian Rohmatiningsih memfokuskan pada 

Strategi Dakwah Bakor Risma dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada 

remaja di Bandar Lampung. 

3. Nurul Fitriani Mahasiswa Fakultas Tarbiah Dan Ilmu Keguruan  Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo yang berjudul “Penanaman Nilai-

Nilai Keislaman Melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Nur Huda 

Nawangan”.12 Persamaan penelitian ini terletak pada objek kajiannya yaitu 

tentang nilai-nilai keislaman. Adapun perbedaannya terdapat pada fokus 

objek dari penelitiannya dimana penelitian ini menitikberatkan pada 

strategi dakwah dalam meningkatkan nilai-nilai  keislaman masyarakat 

sedangkan pada penelitian Nurul Firliani memfokuskan pada Penanaman 

Nilai-Nilai Keislaman Melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Nurul 

Huda Nawangan. 

 
11Rohmatiningsih, 2017 Strategi Dakwah Risma Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak 

Pada Remaja di Bandar Lampung , (Bandar Lampung: Skripsi Universitas Raden Intan,  
12Nur Firliaani. 2018 Penanaman Nilai-Nliai Keislaman Melalui Pendidikan Al- Qur’an 

(TPA0 Nur Huda Nawangan (Ponorogo: Skripsi Institut Agama Islam Negeri ( IAIN) Ponorogo,  
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat kualitatif yaitu proses  penelitian lapangan yang memperoleh 

data deskriptif, yang berupa data-data lisan atau tertulis dari orang-orang 

penelitian yang diamati.13 Penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan solusi di setiap masalah-masalah praktis dalam kehidupan 

sehari-hari.14 

Sesuai dengan penelitian yang akan diteliti maka penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu suatu penelitian masalah yang 

memadu peneliti untuk mengungkapkan situasi sosial yang akan diteliti 

secara luas, menyeluruh, serta mendalam.15 Metode ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara teratur fakta dan karakteristik  populasi tertentu 

atau bidang tertentu secara nyata dan akurat. Ia tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis, atau membuat 

prediksi. Dalam proses pengumpulan datanya ia lebih menitik beratkan  

pada observasi lapangan dan suasana  alamiah (naturalistic setting)dengan 

memperhatikan gejala, menulis, mengelompokkan, dan dapat menghindari 

pengaruh kehadirannya untuk menjaga keaslian gejala yang diamati.16 

 

 
13Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

h.4. 
14Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.3. 
15Sugiono, Metode Peneletian Kualitatif  Kualitatif R& D (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 

209. 
16Dewi Sa’idah,  Metode Penelitian Dakwah ( Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 

2015), h.87. 
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2. Sumber Data 

 Data merupakan hasil pencatatan untuk memperoleh informasi 

baik berupa kata atau fakta angka. Berdasarkan kepentingan tersebut, 

subjek data akan diambil datanya dan selanjutnya akan disimpulkan, atau 

sejumlah subjek yang diteliti dalam suatu penelitian ini, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data langsung yang 

memberikan data kepada pengumpulan data.17 Artinya data yang 

diperoleh langsung dari sumber utamanya.  

Penelitian ini  data yang diperoleh langsung subjek utamanya 

yaitu  bapak ali selaku ustadz, dan masyarakat bapak usuf, bapak yanto. 

Bapak amir, bapak lukman, dan bapak bapak usuf, untuk mengambil 

data terkait bagaimna strategi dakwah dalam meningkatkan nilai-nilai 

keislaman masyarakat Desa Sritejo Kencono.  

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang 

berkaitan, dapat berupa buku-buku yang ditulis oleh orang lain, 

dokumen-dokumen berdasarkan hasil penelitian dan hasil laporan. 

Sumber data sekunder  diharapkan dapat meningkatkan penulis dapat 

mengungkapkan data yang diperlukan dalam penelitian sehingga 

sumber data primer lebih lengkap. Data sekunder yang peneliti gunakan 

 
17 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif R&D. (Bandung: Alfabeta, 2016) , 

h.137. 



11 

 

 
 

berasal dari perpustakaan,dokumen, gambar, dan sumber-sumber lain 

yang berkaitan dengan data. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch) yang 

dilaksanakan di Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah Lampung 

Tengah.Teknik pengumpulan data dilakukan guna untuk mendapatkan 

informasi-informasi dari responden yang digunakan untuk menetapkan 

atau melengkapi pembuktian masalah. Untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan maka penulis menggunakan beberapa pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan dengan tujuan tertentu, 

percakapan tersebut disebut dilaksanakan oleh dua orang yaitu 

pewawancara (interviewer) merupakan orang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewer) merupakan orang yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.18 

Wawancara yaitu sebuah cara dalam pengumpulan data, berita 

atau fakta yang ada di lapangan. Melalui wawancara penelitian 

mendapatkan informasi yang digunkan sebagai sumber data dan 

disajikan sebagai bahan penelitian Strategi Dakwah Dalam 

Meningkatkan Nilai-Nilai Keislaman Masyarakat Desa Sritejo Kencono 

 
18Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), 

h.186. 
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Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah. Data dari 

penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada bapak Yusuf, bapak  Yanto, bapak Amir selaku 

pembinaan baca tulis Al- Qur’an Desa Sritejo Kencono, kepada bapak 

selaku ustadz  masyarakat untuk memperoleh data bagaimana strategi 

dakwah yang digunakan masyarakat dalam meningkatkan nilai-nilai 

keislaman. 

b. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan data pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.19 Observasi dapat 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Karena diperlukan 

ketelitian dan kecermatan, dalam praktiknya observasi memberikan 

alat. Seperti catatan dan alat-alat perekaman elektronik Hp, dan 

sebagainnya sesuai kebutuhan. Keuntungan yang mempengaruhi 

observasi adalah adanya pengalaman yang mendalam, dimana 

penelitian berhubungan langsung dengan subjek peneliti. Observasi 

yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara mengamati perubahan 

masyarakat yang termasuk dalam nilai-nilai keislaman Desa 

SritejoKencono untuk mengetahui bagaimana masyarakat untuk nilai 

ibadah. 

 

 

 
19 Dewi sadiah, Metode Penelitian Dakwah ,( bandung : Remaja Rosdakarya, 2015), h. 87 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan arsip, surat-surat, 

majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain.20 

Dokumen pada penelitian ini diperoleh dari dokumentasi yang 

ada pada masyarakat Desa Sritejo Kencono berupa sejarah, visi dan 

misi, dan struktur organisasi yang ditunjang serta strategi dakwah dan 

nilai ibadah. 

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Teknik untuk keabsahan dan kredibilitas dan dilakukan dengan cara 

triangulasi. Teknik triangulasi dalam pengajuan kredibilitas merupakan 

pengecekan data dari berbagai cara, dan berbagai waktu.21 

 Teknik triangulasi yang digunakan dalam pengecekan keabsahan 

data pada penelitian ini yaitu: 

a. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data 

dilaksanakan dengan teknik mengecek data yang sudah didapatkan dari 

beberapa sumber.22 Pada penelitian ini untuk menguji data tentang 

strategi dakwah dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman Desa Sritejo 

Kencono dimulai dari pengumpulan data yang telah dilakukan kepada 

sumber primer yaitu ustadz yang memimpin dan kepada masyarakat 

 
20 Ibid., h.19 
21Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),  

h. 273.  
22Ibid.,h. 274. 
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dipimpin, data sekunder melalui buku-buku, jurnal yang berkaitan 

dengan judul. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilaksanakan 

dengan teknik mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda-berbeda. Misalnya data didapatkan dari wawancara, 

setelah itu dicek dengan observasi, dokumentasi, dan kuesioner. 

Apabila dengan teknik tersebut pengujian kredibilitas data memperoleh 

data yang tidak sama, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

dengan sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar, karena sudut pandang 

berbeda-beda. Peneliti telah melakukan pengecekan data melalui 

wawancara kemudian observasi dan dibuktikan dengan dokumentasi. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengumpulkan dan menata 

secara sistematis data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, memaparkan ke dalam unit-unit, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

sendiri dan orang lain.23 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang dapatkan, setelah itu di kembangkan menjadi 

 
23Lexy J. Melong, Metodologi Penelitian Kualitatif.  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), 224. 
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hipotensis. Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan 

selama proses di lapangan bersama pengumpulan data. Dalam hal ini 

menggunakan tiga tahap sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Perlu diketahui biasanya data yang diperoleh dilapangan 

jumlahnya  cukup banyak, oleh sebab itu perlu dicatat secara teliti dan 

rinci . Semakin lama penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Sebab  itu perlu segera dilakukan 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti, merangkum memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari 

tema dan polanya.24 

b. Data Display  

Data display atau penyajian data merupakan tahap ataupun 

langkah setelah data direduksi. Dalam penelitian kualitatif penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraikan data singkat, bagan hubungan 

antar kategori flowchart  dan sejenisnya. Adapun yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.25  

 
24Ibid, h.247. 
25Ibid, h.249. 
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c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga setelah mereduksi data dan mendisplay data 

ialah berupa Conclusion Drawing/Verification yakni penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berupa bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mengandung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid konsisten saat penelitian kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.26 

 
26Ibid, h.252. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Dakwah 

1. Pengertian Strategi Dakwah 

Strategi dakwah menurut Asmuni Syukir dalam bukunya “Dasar-

Dasar Strategi Dakwah Islam, menyatakan strategi dakwah sebagai metode, 

siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan dalam aktivitas dakwah.27 

Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen, karena orientasi 

kedua time atau istilah tersebut sama-sama mengarah pada sebuah 

penghasilan planning yang sudah ditetapkan oleh individu maupun 

organisasi. 

Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar dalam 

rangka menyampaikan pesan agama Islam kepada orang lain agar 

menerima ajaran Islam tersebut dan menjalankannya dengan baik dalam 

kehidupan individu maupun masyarakat untuk menyampaikan kebahagiaan 

manusia baik di dunia maupun diakhirat, dengan menggunakan media dan 

cara-cara tertentu.28 

Strategi dakwah sendiri memiliki metode,siasat, taktik atau manuver 

yang digunakan dalam aktivitas (kegiatan) dakwah. Strategi dakwah Islam 

adalah perencanaan dan penyerahan kegiatan dan operasi dakwah Islam 

yang dibuat secara rasional yang mencapai tujuan-tujuan Islam secara 

 
27Asmuni Syukir, Strategi Dakwah Islam. (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h.32. 
28Samsul .Munir Amin, Ilmu Dakwah . (Jakarta: Amzah, 2009),  h.5. 
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dimensi kemanusiaan. Apabila kita memperhatikan Al-Qur’an dan As-

Sunnah maka kita akan mengerti, bahwa dakwah menempati posisi tempat 

utama, strategis, sentral dan menentukan. Keindahan dan kesesuaian Islam 

dengan perkembangan zaman, baik dalam sejarah maupun prakteknya, 

sangat ditentukan oleh aktivitas dakwah yang dilaksanakan umatnya.29 

Strategi dakwah dengan surat terdapat Al-Qur’an An-Nahl [16] ayat 

125 yang berbunyi: 

كِۡ  ۡبٱِلۡ  ب كِى ۡرى بيِلِ ۡسى ٰ ۡإلَِى ىۡٱد ع  ۡٱلۡ  ةِ و عِظى ۡوىٱل مى ةِ ۡبٱِلَّۡمى م دِٰل ه  جى نىةِ ۡوى ُۚۡۡسى ن  سى ح 
ى
ۡأ ۡهِِى تِ

ۡ تىدِينى ه  ۡبٱِل م  لىم  ع 
ى
ۡأ بيِلهِِۦۡوىه وى نۡسى ۡعى لَّ ۡبمِىنۡضى لىم  ع 

ى
ۡأ وى ۡه  بَّكى ۡرى  ١٢٥ۡۡإنَِّ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.30 

 

 Ayat diatas menyebutkan bahwa ada tiga strategi yang dapat 

dilakukan dalam melaksanakan dakwah , antara lain yaitu: 

a. Hikmah (dengan bijaksana) 

Hikmah  menurut bahasa (lughawi) berarti, adil, ilmu, sabar, 

kenabian. Al-Qur’an dan Injil, al-Hikmah juga dapat diartikan sebagai 

ungkapan untuk mengetahui sesuatu yang dengan itu yang utama pula. 

al-Hikmah menurut istilah (syar’i), terjadi perbedaan penafsiran 

antaranya ulama, meletakkan sesuatu pada tempatnya, mengetahui yang  

 
29DidinHafidhuddin, Dakwah Aktual  ( Jakarta: Game Insani Press,1998),  h.67. 
30Q.S An-Nahl(16) 125 
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b. Mau’izhah Hasanah (nasihat-nasihat yang baik) 

Mau’izhah hasanah  dapat diartikansebagai ungkapan yang 

mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah 

peringatan, pesan positif yang dijadikan sebagai pedoman hidup guna 

mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. 

c. Majadalah bil latti hiya ahsan (diskusi dengan cara yang baik) 

Majadalah  merupakan cara terakhir yang digunakan untuk 

berdakwah bagi orang-orang yang taraf berpikirnya cukup maju dan 

kritis seperti ahli kitab yang telah memiliki bekal keagamaan dari para 

utusan sebelumya. Majadalah merupakan upaya tukar terhadap yang 

dilakukan oleh dua pihak secara sinergis tanpa ada nya suasana yang 

mengharuskan lahirnya permusuhan antara kedua pihak.31 

2. Asas Strategi Dakwah  

Strategi yang digunakan dalam usaha dakwah harus diperhatikan 

sebagai berikut: 

a. Asas Filosofis 

Adalah asas yang melibatkan persoalan yang hubungannya 

dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam teknik tau kegiatan 

dakwah. 

b. Asas Kemampuan dan Keahlian Da’i  

Adalah asas ini menyangkut pembahasan mengenai kompetensi 

dan profesionalisme da’i sebagai objek dakwah. 

 
31Samsul .Munir Amin. Ilmu Dakwah. (Jakkarta: Amzah, 2009), h.108. 
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c. Asas Sosiologi 

Adalah asas yang mengulas persoalan yang berkaitan dengan 

situasi dengan kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintah 

setempat, sebagai agama di suatu daerah, teori sasaran dakwah, sosio 

kultural sasaran dakwah dan sebagainya. 

d. Asas Psikologi 

Adalah asas yang mengulas persoalan yang erat kaitannya 

dengan kewajiban manusia. Seorang da’i adalah manusia, begitu pula 

dengan sasaran dakwahnya yang memiliki karakter unik dan berbeda 

satu sama lain. Pertimbang-timbagan masalah pisikologi harus 

diperhatiakan dalam proses pelaksanaan dakwah.32 

e. Asas Efektifitas dan Efisien 

Adalah dalam aktivitas dakwah harus diusahakan keseimbagan 

antara budaya waktu, maupun tenaga yang dikeluarkan dengan 

pencapaian  hasilnya, sehinggahasilnya dapat maksimal. 

3. Macam-Macam Strategi Dakwah  

Menurut Muhammad Ali Al Bayanuni berpendapat bahwa strategi 

dakwah dibagi dalam tiga bentuk, yaitu: 

a. Strategi Sentimentil (al-manhaj al-athifi) 

Strategi sentimentil (al-manhaj al-athifi) adalah dakwah yang 

memfokuskan aspek hati dan mengarahkan perasaan dan batin sasaran  

dakwah. Memberi sasaran dakwah nasihat yang mengesahkan, 

 
32Ibid,  h.107. 
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memanggil dan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang 

menyenangkan merupakan beberapa cara yang diuraikan dari strategi  

ini. Strategi ini sesuai untuk sasaran dakwah yang terpinggirkan 

(marginal) dan dianggap lemah, seperti kaum perempuan, anak-anak 

yatim dan sebagainya. 

b. Strategi Rasional (al-manhaj al-aqli) 

Strategi rasional (al-manhaj al-aqli) merupakan dakwah dengan 

beberapa cara yang mementingkan pada aspek  metode yang 

memfokuskanpada akal pikiran. Strategi ini mendorong sasaran dakwah 

untukberpikir, merenungkan dan penampilan contoh bukti sejarah 

merupakan beberapa metode strategi rasional.  

Dalam Al-Qur’an terdapat penggunaan strategi rasional dengan 

beberapa istilah antara lain: tafakkur, tadzakkur, nazhar, taammul, 

i’tibar, tadabbur dan astibshar. Tafakur yaitu menggunakan pemikiran 

untuk mencapainya dan memikirkannya, tadzakkur yaitu menghadirkan 

ilmu yang harus dipelihara setelah dilupakan, nashar adalah 

mengarahkan hati untuk berkonsentrasi pada objek yang sedang 

diperhatikan, ta'amulberarti mengulang-ulang pemikiran hingga 

menemukan kebenaran dalam hatinya, i’tidar berarti perpindahan dari 

pengetahuan yang sedang dipikirkan menuju pengetahuan yang lain, 

tadabbur merupakan suatu usaha memikirkan akibat-akibat setiap 

masalah, istibsharyaitu mengungkapkan sesuatu, serta memperlihatkan 

nya kepada pandangan hati. 
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c. Strategi Indrawi (al- manhaj al-hissi) 

Strategi indrawi juga dapat dinamakan dengan strategi ilmiah. Ia 

didefinisikan sebagai teknik dakwah atau kumpulan strategi dakwah 

yang memfokuskan pada panca indra dan berpegang teguh pada hasil 

penelitian percobaan. Metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah 

penerapan keagamaan, pentas drama33 

Strategi dakwah yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan strategi indriawi, yaitu merupakan strategi yang mengarah 

pada panca indra yaitu indra penglihat dan indera pendengar dan 

berpegang tegung pada hasil peneliti dan percobaan. 

4. Tujuan  Strategi Dakwah  

Tujuan strategi dakwah secara umum adalah perubahan sikap dan 

perilaku mitra dakwah sesuai dengan ajaran Islam. Perilaku mitra dakwah 

dengan perilaku ajaran Islam ini tidak bisa mencapai sekaligus karena 

mengubah sikap dan perilaku seseorang bukan pekerjaan sederhana.34 

Tujuan strategi dakwah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu 

tujuan utama  dan tujuan khusus. Tujuan utama merupakan garis pokok 

yang menjadi arah semua kegiatan dakwah, yaitu perubahan sikap dan 

perilaku mitra dakwah sesuai dengan ajaran Islam. Tujuan khusus dakwah 

sebagai terjemahan dari tujuan umum dakwah dapat disebutkan yaitu 

mengajak manusia yang telah memeluk agama Islam untuk selalu 

meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, membina mental agama 

 
33Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2017),  h.301. 
34Didin Hafidhudin, Dakwah Aktual. ( Jakarta: Gema Insani Press, 1998),  h.78. 
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(Islam) bagi kaum yang mualaf, mengajak manusia agar beriman kepada 

Allah (memeluk agama Islam), serta mendidik dan mengajarkan anak-anak 

tidak menyimpang dari fitrahnya.35 

 

B. Pemahaman Nilai Keislaman  

1. Pengertian  Pemahaman Nilai Keislaman 

Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada di ruang lingkup 

sistem kepercayaan dalam diri seseorang untuk bertindak atau 

menghindari suatu tindakan, mengenai suatu yang pantas atau juga tidak 

pantas dikerjakan .36 

Nilai dapat digolongkan menjadi dalam tujuh jenis yaitu: nilai ilmu 

pengetahuan, nilai ekonomi, nilai  keindahan, nilai politik, nilai 

keagamaan, nilai kekeluargaan dan nilai kejasmanian. Dari beberapa nilai 

tersebut, tanpa merendahkan nilai-nilai yang lain pada peneliti ini 

pembahasan yang paling utama adalah nilai keagamaan. 

Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan kepada 

Rasul. Agama Islam dari Allah kepada manusia melalui Nabi Muhammad 

SAW sebagai Rasul, memberikan pengetahuan remaja dengan lebih 

mengarah kepada menanamkan nilai-nilai akhlak.37 

Pemahaman keislaman yaitu perbuatan dan penghargaan yang 

diberikan oleh masyarakat dalam kehidupan keagaman bersifat suci. 

 
35Samsul. Munir Amin, Ilmu Dakwah. ( Jakarta: Amzah, 2009),  h.60.  
36Muhammad Sulton, Desain Ilmu Dakwah. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), cet. I, 
37Ahmad , Muhammad  Qodir, Pengajaran Agama Islam. (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), 

h.36. 
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Tingkah laku pada keagamaan masyarakat,dalam nilai Islam perlu 

dilakukan membina dan mendidik. 

2. Sumber Nilai Keislaman  

Adapun nilai-nilai ditinjau dari sumbernya, maka dapat digolongkan 

menjadi dua macam, yaitu: 

a. Nilai Ilahi  

Nilai ilahi adalah nilai yang bersumber  dari Al-Qur’an dan 

Hadist. Al-Qur’an dan sunnah merupakan sumber nilai ilahi sehingga 

bersifat statis dan kebenaranya mutlak. 

b. Nilai Insani  

Nilai insani adalah nilai yang tumbuh dan berkembang atas 

kesempatan manusia. Nilai insani akan terus berkembang kearah yang 

lebih maju dan lebih tinggi. Insani yang pertama bersumber dari Ra’yu 

atau pikiran yaitu memberikan penafsiran atau penjelasan terhadap 

AL-Qur’an dan Sunnah. Yang kedua bersumber pada adat istiadat 

seperti tata cara berkomunikasi, interaksi antara sesama manusia. Yang 

ketiga bersumber pada kenyataan dalam seperti tata cara berpakaian, 

tata cara makan dan sebagainya.38 

Dari sumber nilai tersebut maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa setiap tingkah laku manusia mengandung nilai-nilai Islami yang 

pada dasarnya bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah yang harus 

senantiasa dicerminkan oleh setiap manusia dalam tingkah lakunya 

dalam kehidupan sehari-hari 

3. Macam- macam Nilai Keislaman 

Landasan atau dasar-dasar nilai-nilai keislaman dapat menjadi dua 

kategori, yaitu: 

a. Al-Qur’an  

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada 

malaikat jibril hati Rasulullah SAW dengan lafadz bahasa Arab dan 

 
38Ibid., h. 53 . 
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makna hakiki untuk menjadi hujjah bagi Rasulullah atas Rasulnya dan 

menjadi pedoman bagi manusia petunjuknya serta beribadah bagi yang 

membacanya. 

b.  Sunnah 

As-sunnah adalah perkataan, perbuatan pengakuan Rasulullah 

SAW, yang dimaksud dengan pengakuan itu adalah menjadi atau 

perbuatan orang lain yang dilihat oleh Rasulullah SAW dan beliau 

membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu terjadi. 39 

c. Nilai akhlak  

Dalam agama Islam, akhlak atau perilaku seorang muslim 

dapat memberikan suatu gambaran akan pemahamannya terdapat 

agama Islam. Maka nilai-nilai yang mengandung akhlak sangat penting 

bagi agama Islam sudah aktualisasikan oleh seorang muslim atau 

seseorang dalam proses pembinaan dalam bentuk tingkah laku yang 

mencerminkan seorang muslim sejati. Secara etimologi pengertian 

akhlak berasal dari bahasa Arab Khuluq yang artinya budi pekerti, 

perangai, tingkah laku atau tabiat.

 
39Zakiah Darajat, Dasar-Dasar Agama Islam ( Jakarta: Bulan Bintang, 1984),  h.224. 



 
 

26 

 

BAB III 

SETTING LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota gajah 

Asal muasal kata Sritejo Kencono pada mulanya desa ini hutan 

belukar yang terletak diantara Way Bantu dan Way Bungur di Wilayah 

Provinsi Lampung, dan pembukaanya dimulai tanggal 23 Juni 1953, yang 

dilakukan oleh jawatan transmigrasi berdasarkan besluit dari Gubernur Jendral 

Hindia Belanda Nomor : 49 tanggal 25 juni 1942.40 

Penghuni hutan pada saat itu terdiri dari binatang buas seperti gajah, 

harimau, babi hutan dan lain-lain. Dimana oleh perintisnya semula akan 

menjadikan perkebunan kopi, tetapi karena tanahnya tidak cocok maka lalu 

diganti dengan tanaman singkong dan digunakan sebagai stok makanan para 

transmigrasi. 

Pada akhirnya tahun 1955, datanglah transmigrasi asal Jawa Tengah 

sejumlah 170 kepala keluarga, meliputi 4050 jiwa dan diberi jatah lahan seluas 

seperempat hektar untuk pekarangan dan satu tiga seperempat hektar untuk 

lahan pertanian. Ini merupakan orang pertama yang mendiami desa ini dan 

selanjutnya kedatangan lagi para transmigrasi, yang lain sampai dengan yang 

terakhir datang pada tahun 1962. 

Peresmian desa ini berlangsung pada tanggal 15 Agustus 1955 dengan 

nama “SRITEJO KENCONO” oleh yang merintisnya, yaitu oleh bapak 

 
40Sejarah Desa SritejoKencono Kecamatan  KotaGajah  Kabupaten Lampung Tengah  
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R.Sumaryo, yang ditetapkan sebagai Kepala Desa Sritejo Kencono hingga 

berhenti sebagai kepala desa pada tanggal 03 Mei 1980, surat keputusan 

Nomor: 24/01/K/Pem/1980 selanjutnya dijabat oleh kepala desa yang baru, 

setelah melalui proses pemilihan pada bulan desember 1979. Dimana mulai 

berlaku pada saat itu Undang-Undang Nomor 05 tahun 1970 tentang 

pemerintahan desa. 41 

Menurut yang merintis nama Desa Sritejo Kencono ini diartikan : Sri 

adalah dewi padi , Tejo adalah pelangi, dan Kencono adalah emas. Dengan 

harapan apabila desa ini memiliki masih yang baik kelak akan menjadi 

gudangnya panen pangan karena Sri-Nya. Demikian halnya desa ini  akan 

memiliki kelebihan atau kejayaan bagaikan pelangi yang indah dapat terlihat 

dimana-dimana. 

Tabel 1 

Nama-Nama Kepala Desa Sritejo Kencono 

Kecamatan Kota Gajah 

 

No  Nama  Jabatan  Masa Jabatan  

1.  R. Sumaryo  Kepala desa pertama  1955- 1980 

2.  Parbowo Santoso Kepala desa kedua 1980-2000 

3.  Hadi Soebeno Kepala desa  ketiga  2000-2012 

4.  BudiInwardoyo Kepala desa keempat  2012-2018 

5.  Suhani SP Kepala desa yang kelima  2019- sekarang 

 

 

 

 
41Wawancara kepada bapakSuhani kepala Desa Sritejo Kencono  tanggal 14 November 

2021 
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Adapun luas wilayah kampung Sritejo Kencono adalah 1035 Ha. 

Adapun jumlah dusun ada 6 dusun RT 24, RW 12 sedangkan sekarang ini  

jumlah penduduk yaitu 4261 jiwa dengan jumlah laki- laki = 2215 dan 

perempuan =2046 serta jumlah KK=1135. 

Demikian sejarah singkat ini berdasarkan dari kumpulan data, sejarah 

pembukaan dan para tokoh masyarakat yang ditemui di Desa Sritejo Kencono. 

B. Visi dan Misi Desa Sritejo Kencono 

1. Visi  

Terbangunya tata kelola pemerintah yang baik dan bersih gunakan 

mewujudkan kehidupan masyarakat kelola kampung demokratis, adil, 

makmur dan sejahtera. 

2. Misi   

a) Melakukan reformasi sistem kerja aparatur kampung guna 

meningkatkan pelayanan. 

b) Menyelanggarakanpemerintah yang bersih terbebas dari korupsi dan 

penyelewengan lain. 

c) Menyelenggarakan pemerintah kampung secara terbuka, transparan 

dan bertanggung jawab sesuai dengan perundang- undangan yang 

berlaku. 

d) Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pendampingan 

berupa penyuluhan khususnya bidan pertaniaan, UKM, kewirausahaan 

pemuda dan risma. 
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e) Meningkatkan mutu kesejahteraan masyarakat untuk mencapai taraf 

kehidupan yang baik dan layak sehingga menjadi desa yang maju dan 

mandiri.  

f) Meningkatkan pembangunan kampung.42 

C. Struktur Desa Sritejo Kencono  

Gambar 1 

Struktur Pemerintah Desa Sritejo Kencono Periode 

2019-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
42Data arsip dokumen Desa Sritejo Kencono 
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D. Keadaan Penduduk Desa Sritejo Kencono  

Keadaan penduduk desa Sritejo Kencono tergolong cukup padat dan 

ramai. Berikut mengenai informasi keadaan penduduk Desa SritejoKencono: 

1. Potensi  Sumber Daya 

a.  Umur 

Tabel 2 

SDM Desa Sritejo Kencono Menurut Umur 

 

 

Usia  

Tahun 

2017 2018 

<1  tahun 67 orang 70 orang 

1-5  tahun 460 orang          459 orang 

6-10 tahun 295 orang 301 orang 

11-15 tahun 278 orang 289 orang 

16-20  tahun 302 orang 304 orang 

21-25  tahun 328 orang 333 orang 

26-30 tahun 351 orang 358 orang 

31-35 tahun 394 orang  397 orang 

36-40 tahun 448 orang          452 orang 

41-45 tahun 367 orang 369 orang 

46-50 tahun 288 orang 289 orang 

51-55 tahun 246 orang 248 orang 

>55 tahun 746 orang 748 orang 

Jumlah  4570 orang 4617 orang 

Jumlah Laki-Laki  2370 orang 2398 orang 

Jumlah Perempuan  2200 orang 2228 orang  

Jumlah KK 1325 orang  1370 orang  
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b. Pendidikan 

Tabel 3 

SDM  Desa Sritejo Kencono Menurut Pendidikan 

 

Mata Pencaharian  

 

2017 2018 

Belum Sekolah 267 orang 168 orang 

Pernah Sekolah SD tapi 

tidak tamat 

323 orang 316 orang 

Tamat SD/ Sederajat 941 orang 939 orang 

SLTP/Sederajat 1358 orang 1463 orang 

SLTA/Sederajat 1478 orang 1569 orang 

D-1 13 orang 13 orang 

D-2 10 orang 10 orang 

D-3 16 orang 16 orang  

S-1 29 orang 29 orang  

S-2 11 orang 11 orang 

2-3   

 

 

c. Mata pencaharian  

  Tabel 4 

SDM Desa Sritejo Kencono Menurut Mata Pencaharian 

 

Mata Pencaharian  2017 2018 

Petani buruh Tani 2854 orang 258 orang 

Buruh / Swasta 68 orang 68 orang 

Pegawai negeri 20 orang 20 orang 

Pengrajin 360 orang 360 orang 

Pedagang  96 orang 96 orang 
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Peternak  178 orang 178 orang 

Nelayan - - 

Montir 19 orang  19 orang 

Dokter  - - 

Lainnya 98 orang  98 Rang 

 

 

E. Peta Desa Sritejo Kencono  

 

Gambar 2 

Peta Desa Sritejo Kencono Kota Gajah 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Keislaman 

Masyarakat Desa SritejoKencono Kecamatan KotaGajah Kabupaten 

Lampung Tengah 

Dari analisis data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang 

penulis lakukan dengan penelitian yang berjudul “Strategi Dakwah Dalam 

Meningkatkan Nilai-Nilai Keislaman Masyarakat Desa Sritejo Kencono 

Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah”. Strategi dakwah 

digunakan oleh seorang da’i untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

masyarakat yang belum atau tidak melaksanakan ajaran Islam, guna untuk 

mencapai tujuan dakwah yang mengarahkan pada perubahan masyarakat 

untuk menjadi lebih baik. Strategi dakwah cara baik yang bersifat teori 

maupun himpunan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, 

maka dalam bab ini akan penulis paparkan hasil analisis yang bersifat 

kualitatif. Pada bab ini akan peneliti uraikan strategi yang digunakan para da’i 

dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman masyarakat dalam beribadah di 

masjid Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung 

Tengah. Agar dalam berdakwah menghasilkan hasil yang maksimal dan tepat 

dengan tujuan akhir, maka da’i harus mampu memilih dan menggunakan 

strategi dakwah yang mumpuni. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Strategi Dakwah yang Diterapkan Da’i Dalam Meningkatkan Nilai-

Nilai Keislaman Masyarakat Desa Sritejo Kencono Dalam Beribadah 

di  Masjid 

Berdasarkan temuan peneliti dilapangan melalui hasil wawancara 

dan observasi dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Strategi yang digunakan oleh da’i adalah strategi dakwah 

indrawi(al-manhaj al-hissi). Strategi indrawi merupakan strategi ilmiah 

atau eksperimen. Hal yang bisa dilakukan di masyarakat yang malas 

beribadah di masjid jika diberi nasehat  atau solusi mereka cenderung 

tidak percaya bahkan terkadang meremehkan. Untuk mengatasi masalah 

ini strategi dakwah yang tepat adalah menggunakan strategi dakwah 

indrawi. Melalui strategi ini, da’i melakukan kegiatan praktik keagamaan 

secara langsung dan memberikan gambaran-gambaran yang bisa diyakini 

dan menjawab keraguan masyarakat di desa tersebut. 

Melalui strategi ini da’i saat usai shalat ba'da isya jamaah di 

masjid, da’i sering mengisi dengan kultum dalam seminggu 3 sekali setiap 

bada sholat isya dengan kesempatan ini da’i menceritakan tentang kisah-

kisah para Nabi terdahulu dengan harapan dapat menggerakkan hati 

masyarakat. selain itu karena keadaan perkembangan zaman yang semakin 

modern yang mana mayoritas mampu mengoperasikan gadget, maka 

dengan keadaan ini da’i juga memanfaatkan media gadget untuk 

menyiarkan film-film islami, dengan cara ini diharapkan dapat menjadi 



35 

 

 
 

gambaran, contoh dan renungan bagi masyarakat agar dapat memetik 

hikmah dari film yang disaksikannya sehingga dapat merealisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam menerapkan strategi indrawi, maka da’i melakukan 

berbagai kegiatan yang dapat mendukung dan menarik masyarakat agar 

dapat meningkatkan nilai-nilai keislaman masyarakat dalam beribadah di 

masjid. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan bimbingan membaca Al-Qur’an 

Kegiatan bimbingan membaca Al-Qur’an diadakan di masjid 

setiap setelah shalat magrib, untuk lebih jelasnya, dapat sebagaimana 

diuraikan Ustadz Hariyanto salah satu da’i di Desa Sritejo Kencono 

Kecamatan KotaGajah Kabupaten Lampung Tengah, menyatakan, 

“Agar masyarakat dapat memakmurkan masjid maka 

kami sebagai tokoh agama di desa ini mengadakan kegiatan-

kegiatan islami yang diharapkan dapat menarik masyarakat 

untuk rajin ibadah di masjid. yaitu dengan mengadakan 

bimbingan membaca Al-Qur’an baik untuk bapak-bapak 

maupun ibu-ibu. Kami memilih kegiatan ini karena yang 

kami tahu sebagian besar masyarakat kami banyak yang 

belum mampu membaca Al-Qur’an. Oleh sebab itu dengan 

diadakannya nya kegiatan ini alhamdulillah banyak 

masyarakat yang tertarik untuk belajar mengaji” (Selasa, 16 

November 2021 pukul 20.00. WIB)  

 

Adapun pernyataan hasil wawancara dengan bapak Lukman 

salah seorang masyarakat di Desa SritejoKencono Kecamatan 

KotaGajah Kabupaten Lampung Tengah menyatakan sebagai berikut, 

“kami sangat tertarik dengan diadakannya kegiatan 

bimbingan membaca al-qur’an di masjid, karena kami merasa 

tidak mampu membaca al-qur’an namun kami malu akan 

belajar dengan siapa dan dimana. Alhamdulillah melalui 
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kegiatan bimbingan membaca al qur’an di masjid secara tidak 

langsung kegiatan tersebut mendorong kami untuk sering 

melaksanakan ibadah di masjid, karena kami menyadari 

bahwa masjid adalah tempat yang paling baik untuk 

digunakan berbagai ibadah dan kegiatan-kegiatan 

islami”.(Kamis,18 November 2021 pukul 19.30 WIB) 

 

Berdasarkan pernyataan bapak Hariyanto dan bapak Lukman 

diatas, dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan bimbingan membaca 

al-qur’an masyarakat menjadi tertarik untuk melaksanakan ibadah di 

masjid. Karena keadaan yang membuat masyarakat sadar bahwa 

mereka masih memiliki kelemahan dalam membaca al-qur’an maka 

dengan adanya kegiatan ini masyarakat menjadi tertarik untuk belajar 

kembali meskipun sudah usia diatas masa pendidikan formal pada 

umumnya. Dan melalui kegiatan tersebut juga masyarakat menjadi 

termotivasi untuk melaksanakan kegiatan ibadah di masjid. 

b. Praktik ibadah secara langsung 

Tidak sedikit masyarakat yang enggan melaksanakan 

shalat lima waktu dimasjid dengan alasan karena tidak mengetahui 

tata cara shalat yang baik, sehingga merasa malu jika salah dalam 

melaksanakannya. Oleh sebab itu untuk mengatasi masalah 

tersebut, da’i di Desa SritejoKencono Kecamatan KotaGajah 

Kabupaten Lampung Tengah mengadakan kegiatan praktek ibadah 

secara langsung di masjid. kegiatan ini dilaksanakan setiap dua kali 

dalam satu minggu. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil 

wawancara dengan bapak Yusuf salah satu da’i di desa tersebut, ia 

menyatakan sebagai berikut, 
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“setelah kami mengetahui alasan masyarakat tidak 

mampu memakmurkan masjid dengan cara beribadah di 

masjid terutama shalat lima waktu, bahwa alasan tersebut 

adalah karena masyarakat merasa malu tidak mengetahui 

tata cara shalat yang baik. Dengan masalah yang ada ini, 

maka kami sebagai figur yang memiliki wewenang untuk 

mengatasi hal tersebut, maka kami mengadakan kegiatan 

rutinan setiap dua kali dalam satu minggu yaitu 

mengadakan kegiatan praktik ibadah secara langsung di 

masjid. kegiatan ini dilaksanakan di masjid setiap usai 

melaksanakan shalat isya berjamaah”. (Selasa 20 

November 2021 pukul 16.00 WIB) 
 

Adapun pernyataan bapak Yanto salah satu anggota 

masyarakat di Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Kabupaten Lampung Tengah menuturkan sebagai berikut, 

“sebetulnya kami ingin sekali rajin shalat jamaaah 

dimasjid,terlebih masjid kami ini sudah layak dan bagus 

dan kami merasa nyaman jika berada didalam masjid. 

Namun terkadang niat kami untuk rajin ibadah di masjid 

menjadi terhalang karena keterbatasan kami dalam 

kemampuan melaksanakan tata cara shalat yang baik. 

Kami malu jika shalat kami shalat hanya mengikuti imam 

namun bacaan shalat kami tidak menguasai. Namun 

dengan diadakannya kegiatan praktek ibadah secara 

langsung di masjid, kami menjadi tertarik dan percaya diri 

untuk melaksanakan ibadah shalat lima waktu dimasjid. 

karena dengan ini kami menyadari bahwa masjid tidak 

hanya sebagai tempat shalat namun juga sebagai tempat 

belajar dan belajar itu juga bagian dari ibadah”. (Rabu, 23 

November 2021 pukul 20.00 WIB) 

 

Berdasarkan pernyataan bapak Lukman sebagai da’i dan 

bapak Yanto sebagai anggota masyarakat Desa SritejoKencono 

Kecamatan KotaGajah Kabupaten Lampung Tengah dapat 

disimpulkan bahwa ketidakmampuan masyarakat dalam 

melaksanakan tata cara shalat yang baik adalah sebagai hambatan 

atau kendala masyarakat untuk melaksanakan ibadah di masjid. 
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namun setelah diadakan kegiatan rutin praktek ibadah secara 

langsung di masjid justru masyarakat sangat antusias untuk 

mengikuti kegiatan tersebut, dan dengan kegiatan inilah masyarakat 

terdorong untuk memakmurkan masjid, dan kegiatan ini pun 

membuka wawasan masyarakat bahwa masjid tidak hanya 

difungsikan sebagai tempat shalat saja melainkan juga sebagai 

tempat belajar karena aspek-aspek ibadah tidak hanya ibadah shalat 

lima waktu saja melainkan belajar juga adalah bagian dari ibadah. 

c. Menyiarkan film-film Islami 

Keadaan masyarakat di zaman modern ini sangat kritis 

dengan segala hal. Untuk menyampaikan dakwah islam kepada 

masyarakat zaman sekarang tidak cukup hanya diatas mimbar saja 

dengan memberikan ceramah dan dengan oleh jamaah lalu dengan 

harapan jamaah dapat menerapkan apapun yang didengar dari da’i. 

Melainkan masyarakat saat ini perlu adanya bukti-bukti yang 

membuat hati mereka merasa yakin dengan teori-teori ataupun dalil-

dalil yang dipaparkan oleh da’i. Oleh sebab itu da’i dalam 

mengatasi masalah ini sering memperlihatkan film-film islami yang 

dapat mendorong masyarakat untuk beribadah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan bapak Hajir salah satu jamaah masjid yang 

paling aktif, ia menyatakan sebagai berikut, 

“Tokoh agama di desa kami sangat kreatif dalam 

menyampaikan dakwahnya agar masyarakat dapat tergugah 

untuk melaksanakan ibadah di masjid, setiap setelah 

melaksanakansholatmagrib, selalu ada kultum dari para 
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da’i kami, cara mereka berceramah tidak monoton hanya 

berbicara kemudian didengar saja, melainkan da’i kami 

memanfaatkan gadget yang kami miliki untuk melihat 

bersama film-film tentang islami seperti kisah-kisah nabi 

terdahulu, kisah sahabat, kisah para wali dan lain-lain, 

dengan cara ini kami menjadi sangat tertarik dan dapat 

mengambil hikmah dari film yang kami saksikan. Melalui 

ini lah kami menjadi yakin bahwa islam itu indah dan 

ringan serta membawa kemaslahatan”. (Sabtu, 25 

November 2021 pukul 10.20 WIB) 

 

Berdasarkan pernyataan bapak Hajir sebagai salah satu 

jamaah yang paling aktif di masjid, dapat disimpulkan bahwa 

dengan menyaksikan film-film islami dapat memberikan pengaruh 

yang sangat baik terhadap masyarakat dalam melaksanakan ibadah 

di masjid. karena dengan film-film tersebut masyarakat menjadi 

yakin bahwa islam itu indah, mudah dan rahmatan lil alamin. Selain 

itu mereka menjadi yakin bahwa fakta adanya bahwa ajaran islam 

itu akan membawa beribu kebaikan jika dilaksanakan dengan ikhlas 

dan taqwa. 

2. Faktor-Faktor Penghambat dan Pendukung Da’i Dalam Mengajak 

Masyarakat  Desa Sritejo Kencono dalam Meningkatkan Nilai-Nilai 

Keislaman 

Dalam menjalankan dakwahnya da’i Desa Sritejo Kencono 

Kecamatan KotaGajah Kabupaten Lampung Tengah tentu mengalami 

beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat selama menjalankan 

tugas dakwahnya. Diantara  faktor-faktor pendukung dan penghambat 

yang dialami oleh para da’i adalah sebagai berikut: 
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a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung da’i dalam mengajak masyarakat Desa 

Sritejo Kencono dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman adalah 

sebagai berikut: 

1) Da’i 

Berhasil atau tidaknya dakwah sangat bergantung dengan 

kualitas da’i itu sendiri. Adapun faktor-faktor yang sangat 

mendukung keberhasilan dai dalam berdakwah jika ditinjau dari 

dai itu sendiri adalah: 

a) Memiliki kemampuan dalam pengetahuan agama 

Kualitas da’i Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota 

Gajah Kabupaten Lampung Tengah sudah tidak diragukan lagi 

dalam kemampuannya yang dimiliki khususnya pengetahuan 

di bidang agama. Para da’i di desa tersebut mayoritas pernah 

belajar di pondok pesantren, sehingga dengan latar belakang 

pendidikan yang dimilikinya dapat menjadi tolak ukur 

kemampuan yang dimilikinya. Dengan latar belakang 

pesantren maka tentu sudah memiliki banyak pengalaman 

yang mendalam tentang berbagai tata cara berdakwah agar 

masyarakat tertarik untuk mengikuti segala yang disampaikan 

oleh da’i. 
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b) Memiliki akhlak yang baik 

Da’i adalah panutan sama halnya da’i adalah 

cerminan masyarakat. Sebagaimana Rasulullah SAW adalah 

sosok Nabi suri tauladan yang paling mulia dimana segala 

sikap dan akhlak yang melekat pada Nabi patut kita ikuti dan 

taati. Jika seorang da’i tidak dapat menjaga cerminannya 

sebagai suri tauladan, maka yang terjadi ditengah masyarakat 

adalah tidak didengar apalagi ditaati. Karena sangat sedikit 

masyarakat yang melihat apa yang disampaikan oleh da’i 

melainkan akan melihat bagaimana da’i itu sendiri. Da’i Desa 

SritejoKencono Kecamatan KotaGajah Kabupaten Lampung 

Tengah memiliki sifat yang lemah lembut, suka menolong 

sesama, tidak otoriter dan tidak ada unsur paksaan dalam 

mengajak umatnya. Dengan sikap yang dimiliki oleh da’i di 

desa tersebut akhirnya dapat memikat hati masyarakat untuk 

mengetahui segala hal yang disampaikan oleh da’i setempat. 

Karena masyarakat meyakini ucapan-ucapan da’i yang 

dikuatkan dengan kepribadian akhlak yang dimiliki oleh da’i 

itu sendiri. 

c) Pandai bergaul  

Da’i Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Kabupaten Lampung Tengah terlihat sangat supel, mereka 

tidak merasa bahwa dirinya adalah orang yang dipandang 
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dalam masyarakat. Namun  sebaliknya yang dilakukan da’i 

Desa SritejoKencono Kecamatan KotaGajah Kabupaten 

Lampung Tengah. Namun sebaliknya da’i di desa ini pandai 

bergaul dengan masyarakat, menjalin komunikasi yang baik 

dengan masyarakat. Namun sebaliknya yang dilakukan da’i di 

desa ini pandai bergaul dengan masyarakat. 

2) Mad’u (Pendengar) 

Sebelum melakukan dakwah wajib bagi da’i untuk 

mengetahui siapa dan bagaimana objek dakwahnya. Karena dengan 

mengetahui objek dakwah maka da’i akan mengetahui apa yang 

harus disampaikan atau diajarkan, bagaimana cara penyampaian 

dan waktu yang tepat dalam penyampaian dakwah. Objek dakwah 

atau masyarakat Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Kabupaten Lampung Tengah adalah kalangan masyarakat yang 

sangat minim dengan nilai-nilai keagamaan sehingga sangat sedikit 

masyarakat yang mau melaksanakan ibadah di masjid. namun 

setelah da’i melakukan strategi dakwah indrawi masyarakat di desa 

ini sangat mendukung dan antusias dalam menerima segala upaya 

yang dilakukan para dai. Dengan antusias masyarakat inilah yang 

akan menjadi faktor pendukung keberhasilan dakwah para da’i. 
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b. Faktor Penghambat 

Selain adanya faktor pendukung dalam terlaksananya tujuan dakwah di 

Desa  SritejoKencono Kecamatan KotaGajah Kabupaten Lampung 

Tengah, ada juga faktor penghambat dengan hambatan-hambatan ini 

yang menyebabkan beberapa kegiatan dakwah akan sulit dilaksanakan 

dengan efektif. Diantara hambatan-hambatan tersebut adalah:  

1. Waktu 

Waktu menjadi faktor hambatan utama dalam tercapainya 

tujuan dakwah da’i. Karena mayoritas pekerjaan masyarakat Desa 

Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung 

Tengah adalah petani sehingga cukup sulit bagi da’i untuk 

mengajak masyarakat efektif melaksanakan ibadah shalat lima 

waktu dimasjid. 

2. Gadget 

Gadget adalah racun mental paling efektif baik bagi anak-anak, 

remaja, dewasa, orang tua bahkan lansia. Yang terjadi di 

masyarakat Desa SritejoKencono Kecamatan Kota Gajah 

Kabupaten Lampung Tengah lebih taat dengan panggilan hp dari 

pada dengan panggilan adzan. Maka dengan pengaruh hp inilah 

yang akan menjadi masyarakat malas untuk melaksanakan ibadah 

di masjid. 
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C. Pembahasan 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah strategi dakwah indrawi 

dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman dalam beribadah di masjid 

memberikan peningkatan yang sangat signifikan terhadap masyarakat Desa 

Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah. 

Diantara hal-hal positif yang mampu mendorong masyarakat untuk 

melaksanakan ibadah di masjid adalah tumbuhnya kesadaran diri, motivasi, 

perasaan malu. Munculnya hal-hal tersebut karena upaya da’i dalam 

menerapkan strategi dakwah indrawi melalui kegiatan bimbingan membaca 

Al-Qur’an, praktik ibadah secara langsung dan penyiaran film-film islami. 

Adanya peningkatan yang terjadi pada masyarakat Desa Sritejo 

Kencono Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah sangat 

dipahami karena strategi dakwah yang tepat merupakan hal yang sangat 

penting dan harus diperhatikan bagi da’i untuk mencapai tujuan dakwah. Hal 

ini selaras dengan teori WinanJaya bahwa strategi dakwah merupakan sebuah 

upaya yang  dilakukan da’i dalam pengambilan keputusan maka segala 

permasalahan dalam masyarakat yang berkaitan dengan menyusun dan 

mengatur berbagai sumber hingga maksimal dan untuk mencapai tujuan 

dakwah. Selain  itu teori ini juga didukung oleh teori Pena Harun Yahya dan 

M. Quraish Shihab bahwa strategi adalah sebagai arahan dan cakupan jangka 

panjang dakwah untuk mencapai keunggulan melalui konfigurasi sumber 

daya alam dan lingkungan yang berubah untuk mencapai kebutuhan dan 

memenuhi harapan pihak yang berkepentingan. 
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Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini dengan teori yang 

dikemukakan oleh Pena Harun Yahya dan M. Quraish Shihab dapat dipahami 

bahwa strategi dalam dakwah menjadi hal yang sangat urgen untuk 

diperhatikan para da’i dalam berdakwah.  

Adapun temuan lain dalam penelitian ini yaitu faktor pendukung dan 

penghambat da’i dalam mengajak Masyarakat Desa Sritejo Kencono 

Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah dalam meningkatkan 

nilai-nilai Islam. Diantara hal-hal yang ditemukan faktor penghambat dakwah 

yaitu waktu dan gadget. Faktor pendukung dakwah adalah kualitas da’i serta 

keadaan mad’u itu sendiri. Temuan ini menjadi hal yang wajar karena setiap 

segala sesuatu dalam mencapai tujuan pasti akan menemukan banyak 

hambatan dan dukungan, temuan dalam penelitian ini selaras dengan temuan 

penelitian yang ditemukan olehMahriyani, Syairil Fadli Institut Agama Islam 

Negeri Palangka Raya, bahwa dalam penelitiannya ditemukan pembinaan 

keagamaan tidak selamanya berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan, 

pembinaan keagamaan tentu memiliki faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Dalam konteks ini faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dakwah adalah bagian dari dinamika pembinaan keagamaan sebagai bagian 

dari gerakan dakwah. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan yang melakukan 

Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Keislaman Masyarakat 

Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Strategi dakwah yang digunakan yaitu strategi indrawi  (al-manhaj al-

hissi) yaitu strategi yang memfokuskan pada panca indra yaitu panca indra 

pendengar dan penglihat. Strategi ini da’i menggunakan strategi indrawi 

karena ini dapat menarik perhatian antusias dalam menjalankan berbagai 

kegiatan diantaranya bimbingan baca tulis Al-Qur’an, praktik ibadah 

secara langsung dan penyiaran film-film islami.  

2. Faktor Pendukung Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai 

Keislaman Masyarakat Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Lampung Tengah yaitu : Memiliki kemampuan dalam pengetahuan agama,

 memiliki akhlak yang baik. Dapat dijadikan  masyarakat dan keadaan 

mad’u antusias terhadap da’i. 

3. Faktor Penghambat Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Nilai-Nilai 

Keislaman   Masyarakat Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah 

Lampung Tengah yaitu: Waktu menjadi faktor hambatan utama dalam 

tercapainya tujuan dakwah da’i, gadget efektif  baik bagi anak-anak, 

remaja, dewasa, orang tua bahkan lansia 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penelitian memiliki 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi ustadz pengurus masjid Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota 

Gajah Lampung Tengah lebih lagi tingkatkan  lagi mengikuti  masyarakat 

shalatberjamaah di masjid supaya mendapatkan syafaat menambah ilmu 

keagamaan.  

2. Bagi masyarakat Desa Sritejo Kencono Kecamatan Kota Gajah Lampung 

Tengah hendaknya untuk dapat supaya mengikuti dalam sholat berjamaah 

di masjid semata-mata untuk menyatukan umat dan menuntun umat untuk 

berada dalam jalan yang lurus. 
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